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ABSTRAK 
 
Kepribadian merupakan perilaku cerminan diri seseorang yang dapat 
dilihat ketika berinteraksi sosial. Pembentukan kepribadian dinilai sangat penting 
dimulai pada anak usia dini untuk mengembangkan nilai, sikap, perilaku yang 
memancarkan akhlak mulia dan pola asuh orang tua menjadi faktor penentu bagi 
anak apakah anak dapat berkembang dengan baik atau tidak.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pola asuh wali 
murid dalam pembentukan kepribadian anak di RA Diponegoro Mangunegara 
Kabupaten Purbalingga?” dan “Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
pembentukan kepribadian anak di RA Mangunegara Kabupaten Purbalingga?” 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola asuh yang diterapkan 
dalam pembentukan kepribadian dan melihat faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembentukan kepribadian anak.  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 
pendekatan deskripsi kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah wali murid 
serta tiga siswa RA Diponegoro Mangunegara. Objek dalam penelitian ini adalah 
pola asuh wali murid dalam pembentukan kepribadian anak. Teknik pengumpulan 
data pada penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan reduksi data, penyajian 
data, dan verifikasi data. Teknik validasi data pada penelitian ini menggunakan 
tiranggulasi. 
Hasil penelitian ini menunjukan wali murid subjek pertama menerapkan 
pola asuh demokratis, wali murid subjek kedua menerapkan pola asuh permisif, 
dan wali murid subjek ketiga menerapkan pola asuh situasional. Penerapan pola 
asuh oleh wali murid yang berbeda menjadikan kepribadian pada subjek berbeda. 
Faktor yang mempengaruhi pembentukan kepribadian anak yaitu: keluarga, 
pengasuhan orang tua, lingkungan sekolah, fisik dan kesehatan mental, sosial 
ekonomi, serta penggunaan gadget dan tontonan televisi. 
 
Kata Kunci :Pembentukan Kepribadian, Pola Asuh, Anak Usia Dini 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga merupakan hal terpenting dalam kehidupan manusia, yang 
terdiri dari seorang ayah, ibu, dan anak. Anak merupakan individu yang 
sedang berkembang di mana mereka sangat memerlukan perhatian khusus dari 
orang tuanya. Keluarga merupakan tempat anak berinteraksi dan menerima 
pendidikan untuk pertama kali, sehingga secara tidak langsung akan 
mempengaruhi kepribadian dan hubungan sosial anak. 
Lingkungan keluarga merupakan tempat seorang anak dapat belajar 
nilai-nilai dalam kehidupan di dunia. Peran lingkungan keluarga bagi anak 
usia dini merupakan faktor paling besar diantara peran lingkungan lainnya.Hal 
itu dikarenakan anak memulai hidupnya dengan identitas yang melekat pada 
keluarga dan merupakan cerminan dari keluarganya. Anak menyerap semua 
hal melalui penglihatan. Dari tahap ini anak dapat dibentuk dan diarahkan 
melalui hasil pengamatan menjadi kebiasaan dalam kesehariannya. 
Umar Hasyim menjelaskan keluarga merupakan lembaga pertama 
dalam kehidupan anak, tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagai makhluk 
sosial, dalam keluarga umumnya anak ada dalam hubungan interaksi yang 
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intim. Keluarga memberikan dasar pembentukan tingkah laku,watak, moral, 
dan pendidikan anak.
1
 
Rumah dan keluarga menjadi pilar utama dalam pembentukan 
kepribadian anak. Orang tua berperan penting sebagai pengasuh utama bagi 
anak dalam mendidik, memberi perhatian, kasih sayang, dan memenuhi 
kebutuhan anak. Bermacam-macam penelitian tentang penerapan pola asuh 
terhadap perkembangan anak telah dilakukan, diantaranya penelitian Madonna 
Simanjuntak tentang pengaruh pola asuh orang tua terhadap pembentukan 
karakter yang diperoleh kesimpulan bahwa pola asuh orang tua memiliki 
pengaruh positif terhadap pembentukan karakter anak.
2
 
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Leny Blegur, Fatimah, Hj. St 
Aminah tentang pola asuh dan perkembangan anak di tempat penitipan anak, 
ditemukan penerapan pola asuh anak usia dini mempengaruhi proses 
pembentukan kepribadian anak.
3
Penelitian di atas menunjukan bahwa orang 
tua memiliki peranan penting dalam pembentukan kepribadian anak melalui 
pengasuhan. 
Penelitian yang dilakukan Evi Fitri Yeni tentang peranan orang tua 
terhadap pembentukan kepribadian anak di Desa Negara Tulang Bawang 
kecamatan Bunga Mayang kabupaten Lampung Utara, ditemukan hasil bahwa 
                                                             
1
Umar Hasyim, Anak Soleh (Cara Mendidik Anak dalam Islam), (Surabaya : PT. Bina 
Ilmu, 2003), Jilid II hlm.86 
2
Madonna Simanjuntak, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Pembentukan 
Karakter Anak”,Prosiding Seminar Nasional Tahunan Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 
Medan Tahun 2017 Vol. 1 No. 1 2017, hlm.291 
3
Leny Blegur, Fatimah, Hj. St Aminah, “Pola Asuh Dan Perkembangan Anak Di Tempat 
Penitipan Anak”, Journal of Pediatric Nursing Vol. 1.(1), pp.005-008, January, 2014, hlm.8 
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menunjukan adanya pengaruh yang signifikan antara peran orang tua terhadap 
pembentukan kepribadian anak.
4
 
Penelitian yang dilakukan oleh Eka Kurnia Susanti tentang pola 
pengasuhan anak dalam pembentukan kepribadian di Rumah Kreasi Edukasi 
Way Halim Bandar Lampung, ditemukan hasil bahwa setiap anak tanpa 
terkecuali harus terpenuhi hak-haknya. Anak memiliki hak untuk didengar 
partisipasinya untuk meraih sebuah cita-cita atau tujuan meraih masa depan. 
Salah satu langkah untuk mewujudkannya adalah dengan cara melakukan 
pengasuhan, pembinaan, pendampingan, perawatan, pendidikan dan 
perlindungan bagi anak. Diterapkannya pola asuh demokrasi anak bisa 
bergaul, jujur, disiplin, serta tumbuh kembang maksimal.
5
 
Sejak lahir seorang anak telah memiliki kebutuhan yang harus 
terpenuhi. Kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan fisiologis seperti makan, 
minum, kebutuhan rasa aman, kebutuhan kasih sayang, kebutuhan dihargai 
dalam suasana stabil dan menyenangkan. Pujian dan penghargaan juga penting 
saat anak melakukan suatu perbuatan baik. Hal tersebut dapat menumbuhan 
rasa percaya diri dan perasaan bangga pada anak. 
Lingkungan keluarga merupakan tahapan  awal dalam perkembangan 
anak usia dini di mana anak masih mudah untuk dibentuk, oleh karena itu pola 
asuh orang tua dalam pembentukan kepribadian anak sangat menentukan bagi 
                                                             
4
Evi Fitri Yani, Peranan Orang Tua Terhadap Pembentukan Kepribadian Anak Di Desa 
Negara Tulang Bawang Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Lampung Utara, Skripsi Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017 
5
Eka Kurnia Susanti, Pola Pengasuhan Anak Dalam Pembentukan Kepribadian Di 
Rumah Kreasi Edukasi Way Halim Bandar Lampung, Skripsi Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi, Universitas Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018 
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perkembangan selanjutnya. Suatu keluarga yang menanamkan kehidupan 
anaknya dengan suasana menyenangkan, menggembirakan, penuh perhatian 
dan kasih sayang serta keharmonisan akan menjadikan anaknya memiliki 
kepribadian yang lemah lembut, penyayang, santun, dan memiliki kepekaan 
sosial. Sebaliknya jika dalam suatu keluarga yang menanamkan kehidupan 
anaknnya dengan suasana jauh dari kasih sayang, penuh percekcokan dalam 
rumah tangga, maka akan menjadikan anaknya tumbuh dan berkembang 
dalam proses dengan kepribadian yang kasar, keras, tidak memiliki sikap 
sosial yang santun.  
Dalam lingkungan suatu keluarga di mana anak-anak berinteraksi baik 
dengan kedua orang tuanya beserta segenap anggota keluarga lainnya, maka 
mereka dengan sendirinya akan dengan mudah memperoleh sentuhan 
pendidikan formal berupa pembentukan pembiasaan-pembiasaan seperti cara 
makan, tidur, bangun pagi, berpakaian, sopan santun dan sebagainya. 
Demikian pula halnya dengan pendidikan informal di dalam keluarga akan 
banyak membantu dalam meletakan dasar-dasar pembentukan kepribadian 
karakter.
6
 
Orang tua adalah teladan bagi anaknya sehingga pengaruh terhadap 
fase awal terbentuknya kepribadian sangat besar. Dari sinilah anak dapat 
mengambil pengaruh positif maupun negatif dari berbagai sudut pandang. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pengasuh pada tanggal 26 Mei 
2018, pola asuh yang diberikan nenek hanya sebatas menyiapkan keperluan 
                                                             
6
 Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), hlm 57 
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sekolah,  memandikan, dan menyiapkan makan. Anak sepulang sekolah 
dibiarkan bermain bersama teman, pola asuh diambil alih orang tua sepulang 
mereka bekerja. 
Di era modern seperti sekarang ini, seorang ibu harus berperan ganda 
bukan hanya menjadi ibu yang hanya diam di rumah menunggu suami dan 
anak-anaknya pulang dari kegiatannya sehari hari dan menyiapkan semua 
kebutuhannnya. Berbeda sekali dengan 10 atau 20 tahun ke belakang, di mana 
seorang ibu tidak ikut berperan ganda untuk mencari nafkah bagi kebutuhan 
keluarganya. Memang banyak faktor dan alasan yang membuat seorang ibu itu 
bekerja di luar rumah, diantaranya yaitu untuk menambah pendapatan 
keluarga. 
Idealnya seorang ibu itu bertugas sebagai orang yang lebih sering 
berada di rumah, untuk mengasuh anak, mengurus suami dan rumah 
tangganya.  Tetapi tugas seorang ibu sekarang sudah tidak hanya seperti itu 
saja, banyak peran dan tugas seorang ibu dalam keluarganya. Ibu yang bekerja 
di luar rumah memang memiliki resiko untuk jarang bertemu dengan anak-
anaknya. Anak lebih sering bergaul dengan nenek atau bahkan pengasuhnya. 
Peran seorang ibu sebagai pelindung dan orang yang selalu memberikan 
kehangatan untuk anaknya akan tergeser dan tergantikan oleh orang lain 
seperti nenek atau pengasuhnya.    
Dengan seorang ibu bekerja di luar rumah, ada  efek-efek yang 
ditimbulkan. Sebagian besar studi terhadap pengaruh orang tua yang bekerja 
terhadap kesejahteraan anak difokuskan kepada ibu yang bekerja. Pengaruh 
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pekerjaan ibu tergantung kepada banyak faktor, termasuk usia, jenis kelamin, 
temperamen, dan kepribadian anak; apakah ibu bekerja penuh waktu atau 
paruh waktu; mengapa ibu bekerja; bagaimana perasaannya terhadap 
pekerjaannya; apakah dia memiliki rekan yang suportif, tidak memiliki rekan 
sama sekali; status sosioekonomi keluarga; dan jenis perhatian yang diterima 
anak sebelum dan atau sesudah sekolah. Anak usia sekolah dari ibu yang 
bekerja cenderung hidup dalam rumah yang lebih terstruktur dibandingkan 
anak dengan ibu yang bekerja sebagai ibu rumah tangga, dengan peran yang 
jelas memberikan tanggung jawab rumah tangga yang lebih besar. Mereka 
didorong untuk menjadi independen.
7
 
Ibu yang bekerja tidak hanya terjadi di kota-kota besar di Indonesia 
melainkan di desa pun sudah dapat kita jumpai ibu yang bekerja setengah hari 
dari pagi hingga sore sebagai asisten rumah tangga, buruh pabrik, dan lain 
sebagainya. Pada saat ibu bekerja pengasuhan anak usia dini diserahkan pada 
kakek, nenek, atau saudara. Seperti yang saya jumpai di desa Mangunegara 
Purbalingga, yang di mana letak desa tersebut dekat dengan kota dan sudah 
cukup berkembang dari segi ekonomi warga desanya. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan orang tua pada tanggal 
26 Mei 2018, alasan mereka bekerja untuk menambah pendapatan keluarga. 
Pekerjaan orang tua siswa juga bermacam-macam seperti guru, asisten rumah 
tangga, dan buruh pabrik. Ibu yang bekerja hanya memiliki waktu sedikit di 
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rumah untuk mengasuh anaknya, kewajiban mereka bekerja dari senin sampai 
sabtu di mulai pukul 07.00-17.00 mengharuskan anak diasuh oleh nenek. 
Anak merupakan aset terbesar orang tua untuk masa depan, banyak 
harapan besar yang ditumpukan oleh orang tua kepada mereka. Demi 
kemajuan anak, orang tua bisa mengorbankan apa saja termasuk 
pendidikannya. Pendidikan karakter di nilai sangat penting untuk dimulai pada 
anak usia dini karena pendidikan karakter adalah proses pendidikan yang 
ditujukan untuk mengembangkan nilai, sikap, dan perilaku yang memancarkan 
akhlak mulia. Seorang anak yang diberikan pendidikan sejak usia dini bagus 
maka anak tersebut akan belajar menjadi pribadi yang mandiri, kuat 
bersosialisasi, percaya diri, punya rasa ingin tahu yang besar, bisa mengambil 
dan mengembangkan ide. Hal tersebut dapat berpengaruh pada prestasi 
belajarnya. 
Pola asuh orang tua menjadi faktor penentu bagi anak, apakah anak 
dapat berkembang dengan baik atau tidak. Orang tua dituntut harus 
mengetahui cara pola asuh anak dengan baik dan benar agar dapat 
menghasilkan anak yang berkualitas di masa depan. Pola asuh mempunyai 
peranan yang sangat penting bagi perkembangan perilaku dan moral anak. 
Adapun jenis-jenis pola asuh orang tua, pola asuh demokratis adalah pola asuh 
yang memprioritaskan kepentingan anak tetapi tidak ragu mengendalikan 
mereka, pola asuh otoriter cenderung menetapkan standar yang mutlak harus 
dituruti dan biasanya diikuti dengan ancaman, pola asuh permisif ini 
memberikan pengawasan yang sangat longgar, dan pola asuh appeasears 
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merupakan pola asuh dari orang tua yang sangat khawatir akan anaknya 
menjadi tidak baik.
8
 
Para orang tua siswa RA Diponegoro Mangunegara yang 
menggunakan pola asuh permisif cenderung memiliki anak yang kurang dapat 
mengikuti pembelajaran di kelas dengan baik lebih bersikap semaunya sendiri 
selama proses pembelajaran dan memiliki kemampuan sosial yang buruk. 
Berbeda dengan orang tua yang menggunakan pola asuh campuran, cenderung 
memiliki anak yang dapat mengikuti pembelajaran di kelas dengan baik, aktif, 
responsif, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi serta memiliki kemampuan 
sosial yang baik. 
RA Diponegoro Mangunegara sebagai contoh yang saya temui 
banyaknya ibu yang bekerja. Dengan demikian, pola asuh anak usia dini 
diserahkan pada kakek dan neneknya serta saudara dekat. Dari hasil 
pengamatan awal yang dilakukan pada tanggal 21 Mei-2 Juni 2018 di RA 
Diponegoro Mangunegarayang hanya berjumlah satu kelas, hampir seluruh 
siswanya diasuh oleh kakek dan neneknya. Mereka diantar dan ditunggu diluar 
kelas hingga pembelajaran selesai oleh nenek, pada jam istirahat pun mereka 
makan dengan neneknya masing-masing. Dari hasil pengamatan saya terhadap 
wali murid tersebut lebih menggunakan pola asuh permisif. Pola asuh permisif 
memberikan pengawasan yang sangat longgar, memberikan kesempatan 
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kepada anaknya untuk melakukan sesuatu tanpa pengawasan yang cukup 
darinya.
9
 
Selain itu, hasil penelitian awal pada tanggal 21 Mei-2 Juni 2018 dari 
tiga siswa yang memiliki latar belakang keluarga yang berbeda yaitu siswa 
yang bernama Suci, Rahmat, dan Arva mereka yang diasuh oleh nenek atau 
wali orang tua dengan pola asuh permisif cenderung memiliki sifat semaunya 
sendiri, baik dalam proses pembelajaran maupun bermain dengan teman. 
Berbeda dengan siswa yang diasuh oleh orang tuanya dengan pola asuh 
situasional bahwa individu yang menerapkan pola asuh itu tidak tahu apa 
nama atau jenis pola asuh yang dipergunakan sehingga secara tidak beraturan 
menggunakan pola asuh campuran
10
, mereka lebih dapat mematuhi perintah 
guru dan melakukan pembelajaran dengan baik. 
Dari permasalahan yang telah dikemukakan ini, peneliti tertarik untuk 
meneliti dan menelaah lebih lanjut mengenai Pola Asuh Wali Murid Dalam 
Pembentukan Kepribadian Anak Di RA Diponegoro Mangunegara 
 
B. Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan penjelasan untuk teori-teori yang 
penting dalam skripsi. Tujuannya untuk memperoleh kesamaan persepsi dan 
pandangan serta untuk memberikan fokus apa yang diteliti terhadap judul. 
Penulis mendefinisikan variabel secara operasional sebagai berikut : 
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1. Kepribadian  
Kepribadian adalah ciri, karakteristik, gaya atau sifat khas diri 
seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari 
lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, dan juga bawaan 
seseorang sejak lahir.
11
 Kepribadian juga merupakan kualitas perilaku 
individu yang tampak dalam melakukan penyesuaian diri terhadap 
lingkungannya secara unik dengan ciri khasnya. 
2. Pola Asuh 
Pola asuh dapat didefinisikan sebagai pola interaksi antara anak 
dengan orang tua, yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik (seperti 
makan, minum dan lain-lain) dan kebutuhan non-fisik seperti perhatian, 
empati, kasih sayang dan sebagainya.
12
 
3. Wali Murid 
Wali merupakan orang selaku pengganti orang tua yang menurut 
hukum diwajibkan mewakili anak yang belum dewasa atau yang belum 
akil baliq dalam melakukan perbuatan hukum atau “orang yang 
menjalankan kekuasaan asuh sebagai orang tua terhadap si anak”.13 Murid 
berarti anak yang sedang berguru, belajar, bersekolah.
14
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Wali murid dalam penelitian ini berarti orang yang dipercaya oleh 
orang tua untuk mengasuh dan melindungi anak di sekolah maupun di 
rumah selama orang tua sedang bekerja. 
4. Anak Usia Dini 
Anak usia dini menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah anak yang berada pada rentang 
usia 0-6 tahun.
15
Dalam buku yang itulis oleh Novan Ardy Wiyani yang 
mengutip dari Hasan Alwi, dkk dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
mengungkapkan bahwa anak adalah manusia yang masih kecil, yaitu yang 
baru berumur enam tahun. Sedangkan menurut agreement of UNESCO 
anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun. 
Berbeda lagi jika menurut undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1 ayat 14 Undang-Undang 
tersebut dinyatakan bahwa anak usia dini diartikan sebagai anak yang 
berusia lahir (0 tahun) sampai 6 tahun. UNESCO menetapkan rentang usia 
0-8 tahun masih berada pada jalur early childhood education atau PAUD. 
Sedangkan di Indonesia, anak yang berusia 6 tahun ke atas sudah berada 
pada jalur pendidikan dasar (elementary school).
16
 
Peneliti memfokuskan rentang usia yang ditentukan dalam 
penelitian ini 5-6 tahun. 
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C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 
penelitian ini adapun sebagai berikut : 
1. Bagaimana pola asuh wali murid dalam pembentukan kepribadian anak 
usia dini di RA Diponegoro Mangunegara Kabupaten Purbalingga? 
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pembentukan kepribadian anak 
usia dini di RA Mangunegara Kabupaten Purbalingga? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
a. Untuk mengetahui pola asuh wali murid dalam pembentukan 
kepribadian anak usia dini di RA Diponegoro Mangunegara Kabupaten 
Purbalingga. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
pembentukan kepribadian anak usia dini di RA Mangunegara 
Kabupaten Purbalingga. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 
pengembangan ilmu terkait dengan pola asuh dalam pembentukan 
kepribadian anak usia dini. 
b. Manfaat praktis 
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1) Melalui penelitian ini peneliti mendapat ilmu dan pengalaman 
baru. 
2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 
orang tua dalam mendidik anak. 
3) Menjadi bahan referensi kepustakaan di program studi Pendidikan 
Islam Anak Usia Dini (PIAUD) IAIN Purwokerto. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan uraian sistematis mengenai keterangan yang 
dikumpulkan dari pustaka-pustaka yang berhubungan dengan penelitian yang 
dilakukan. Oleh karena itu, penulis menggunakan referensi atau kepustakaan 
yang ada kaitannya dengan judul penelitian. Adapun yang menjadi bahan 
tinjauan pustaka pada penelitian ini antara lain : 
Pertama, penelitian Basirotul Khikmah yang berjudul “Telaah Pola 
Asuh Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Ki Hajar Dewantara”. Hasil 
penelitiannya bahwa pendidikan anak usia dini memiliki pengaruh yang sangat 
besar bagi kemajuan sebuah negara/bangsa sebab merupakan faktor utama 
bagi terbentuknya generasi penerus bangsa yang berkualitas. Tingkat 
pendidikan orang tua, pendidik dan pengasuh yang baik, disiplin serta 
bijaksana akan menghasilkan pola asuh yang lebih baik. Ini terdorong oleh 
adanya suatu kebutuhan akan dorongan dan upaya untuk meningkatkan 
kualitas pola asuh anak agar terjadi keutuhan serta keharmonisan kerja di 
sekolah, sehingga proses dan out put pendidikan bisa maksimal. Persamaan 
14 
 
 
 
dengan penelitian ini yaitu membahas tentang pola asuh anak usia dini dan 
perbedaannya peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif, sedangkan 
Basirotul Khikmah menggunakan jenis penelitian kepustakaan (Library 
Research). 
Kedua, penelitian Akmal Janan Abror yang berjudul “Pola Asuh Orang 
Tua Karir dalam Mendidik Anak (Studi Kasus Keluarga Sunaryadi, Komplek 
TNI AU Blok K No 12 Lanud Adisucipto Yogyakarta)”. Hasil penelitiannya 
bahwa pola asuh keluarga karir di keluarga Sunaryadi yang menggunakan pola 
asuh secara demokratis, ditinjau dari cara memberi peraturan, penghargaan, 
hukuman, otoritas,  dan perhatian kepada anak. Persamaan dengan penelitian 
ini yaitu membahas tentang pola asuh orang tua yang berkarir dan 
perbedaannya peneliti melakukan lokasi penelitian di RA Diponegoro 
Mangunegara Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga sedangkan Akmal 
Janan Abror melakukan penelitian di keluarga Sunaryadi, Komplek TNI AU 
Blok K No 12 Lanud Adisucipto Yogyakarta. 
Ketiga, penelitian Dina Fitria yang berjudul “Pola Asuh Single Parent 
Dalam Pembentukan Akhlak Anak (Studi Di Desa Sukaramai kecamatan 
Baiturrahman Banda Aceh)”. Hasil penelitiannya bahwa tentang pola asuh 
single parent dalam pembentukan akhlak anak dan kendala-kendala yang 
dihadapi single parent dalam pembentukan akhlak anak di Desa Sukaramai 
Kecamatan Baiturrahman Banda Aceh yang rata-rata menerapkan pola asuh 
yang mengarah pada pola asuh permisif dalam mendidik anak-anak mereka 
dan kendala-kendala yang dihadapi adalah kendala internal dan esksternal. 
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Persamaan dengan penelitian ini yaitu membahas tentang pola asuh anak usia 
dini dengan variabel pembentukan dan perbedaannya peneliti melakukan 
penelitian dengan variabel pembentukan kepribadian anak usia dini sedangkan 
Dina Fitria melakukan penelitian dengan variabel pembentukan akhlak anak. 
Namun dari beberapa referensi penelitian ilmiah di atas tidak satupun 
yang sama dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu tentang Pola Asuh 
Orang Tua Dalam Pembentukan Kepribadian Anak Oleh Wali Murid RA 
Mangunegara Kabupaten Purbalingga. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan sebuah kerangka atau pola pokok 
yang menentukan bentuk skripsi. Di samping itu, sistematika merupakan 
himpunan pokok yang menunjukan setiap bagian-bagia skripsi tersebut. Untuk 
mempermudah dalam penyusunan, maka skripsi ini dibagi menjadi tiga 
bagian. 
Pada bagian pertama memuat bagian awal atau hal formalitas yang 
meliputi halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman pernyataan 
keaslian, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata 
pengantar, daftar isi,daftar tabel, dan daftar lampiran. 
Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang termuat dalam 
Bab I sampai Bab V. Bab I memuat tentang pendahuluan yang terdiri dari latar 
belakang masalah, rumusan masalah, definisi operasional, tujuan dan manfaat, 
kajian pustaka, dan sistematika pembahasan skripsi. 
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Bab II memuat landasan teori mengenai penelitian yang terdiri dari 
tiga sub bab. Bab pertama membahas tentang pola asuh, bab kedua membahas 
tentang anak usia dini, dan bab ketiga membahas tentang kepribadian. 
Bab III memuat metode penelitian meliputi jenis penelitianm lokasi 
dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik 
analisis data. 
Bab IV berisi tentang bab yang mengurai hasil penelitian yang 
meliputi pola asuh wali orang tua di RA Diponegoro Mangunegara kecamatan 
Mrebet kabupaten Purbalingga. 
Bab V penutup yang memuat kesimpulan,saran-saran, dan penutup. 
Pada bagian akhirterdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar 
riwayat hidup penulis. 
Demikian sistematika penulisan skripsi yang penulis sajikan, semoga 
dapat mempermudah dan memahami rencana skripsi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 Data yang berkaitan dengan fokus penelitian yang diperoleh telah 
dianalisis, dipaparkan, serta dibahas dalam bab 4. Selanjutnya pada bab 5 ini 
dikemukakan kesimpulan-kesimpulan, implikasi, dan juga saran. 
A. Kesimpulan 
Sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian maka temuan hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan menjadi tiga, yaitu : (1) pola asuh yang 
diterapkan oleh wali murid RA Diponegoro Mangunegara, (2) faktor yang 
mempengaruhi kepribadian anak RA Diponegoro Mangunegara, dan (3) upaya 
yang dilakukan dalam pembentukan kepribadian anak RA Diponegoro 
Mangunegara. 
1. Pola asuh yang diterapkan oleh wali murid masing-masing subjek berbeda 
: pada subjek pertama wali murid menggunakan pola asuh demokratis, 
wali murid subjek kedua menggunakan pola asuh permisif, dan wali murid 
subjek ketiga menggunakan pola asuh situasional. 
2. Faktor yang mempengaruhi kepribadian anak RA Diponegoro 
Mangunegara adalah : keluarga, pola pengasuhan, lingkungan sekolah, 
fisik dan kesehatan mental, sosial ekonomi, dan penggunaan gadget dan 
tontonan televisi. 
3. Upaya yang dilakukan oleh wali murid serta pihak sekolah terhadap 
pembentukan kepribadian anak RA Diponegoro Mangunegara adalah : 
melalui pembiasaan, penugasan, keteladanan dan bimbingan. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan merujuk pada urgensi penelitian maka 
dapat diuraikan beberapa saran untuk pihak yang terkait sebagai berikut : 
1. Wali Murid dan Orang Tua 
Peneliti menyarankan wali murid dan orang tua untuk :  
a. Menerapkan pola asuh yang sama agar kepribadian anak lebih mudah 
terbentuk. 
b. Menciptakan lingkungan dan memberikan teladan yang baik bagi 
anak. 
c.  Selain memberikan serta memenuhi kebutuhan hendaknya juga 
memperhatikan perkembangan anak. 
d.  Orang tua dapat memberikan waktu khusus untuk bersama anak agar 
dapat terjalin hubungan yang lebih dekat antara anak dan orang tua. 
2. Pihak Sekolah 
Peneliti menyarankan kepala sekolah dan guru kelas untuk :  
a. Menjalin kerjasama yang lebih antara pihak sekolah dengan wali 
murid atau orang tua terkait dengan laporan perkembangan anak. 
b. Memberikan fasilitas pada kegiatan yang dilakukan oleh anak di 
sekolah yang berhubungan pada kegiatan pembentukan kepribadian 
untuk mengoptimalkan pembentukan kepribadiannya. 
3. Peneliti 
Peneliti diharapkan dapat memaksimalkan teknik pengumpulan 
data seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi agar dapat 
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memperoleh data yang akurat, tepat, dan maksimal bagi keberhasilan 
penelitian lebih lanjut mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 
pembentukan kepribadian pada anak usia dini serta hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif untuk pengembangan bagi 
penelitian terkait selanjutnya. 
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